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A. Kesimpulan

Penciptaan karya tugas akhir berawal dari persepsi penulis terhadap
fenomena terkini yang terjadi di Indonesia yaitu pandemi COVID-19. Stigma buruk
serta dampak COVID-19 telah mempengaruhi psikologis penulis, yang pada
akhirnya menurunkan kualitas hidup. Kekhawatiran penulis akan kasus-kasus
positif virus COVID-19 memicu penulis untuk melakukan sebuah perenungan,
adakah respon positif yang dapat dilakukan melalui penciptaan suatu karya seni.

Melalui observasi secara empiris terhadap pasien COVID-19 yang telah
melewati penyembuhan dari virus dan tinggal bersama penulis, penulis melakukan
wawancara dan memperoleh informasi bahwa salah satu cara penyintas tersebut
mempertahankan kesehatan psikis dan fisik mereka, adalah dengan mengalahkan
pikiran negatif terhadap kemungkinan buruk yang dapat terjadi, dengan menularkan
semangat untuk sembuh sesama pasien COVID-19. Hal ini dapat menjaga imunitas
sebagai sistem kekebalan tubuh, serta penangkal virus.

Penulis melakukan penggalian sumber ide dengan mengkaji literatur
mengenai pandemi COVID-19. untuk mewujudkan gagasan penulis kedalam
sebuah bentuk visual. Konsep karya juga tidak terlepas dari data acuan karya-karya
seniman yang telah diciptakan sebelumnya. Konsep karya Stefan buana yang
berjudul ‘Go-to-hell COVID-19’ di representasikan dengan patung patriot menjadi
inspirasi bagi munculnya representasi untuk sosok penyintas COVID-19. Para
penyintas ini penulis kaitkan dengan sosok seseorang yang memiliki ketangguhan,
dalam persepsi penulis penyintas berperang melawan virus sebagai musuh tak kasat

mata.
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Penulis melakukan kajian visual dari dokumentasi rekaman tari Kancet
Papatai khas Kalimantan. Tarian ini bercerita mengenai keberanian sosok pria Suku
Dayak Kenyah, Kalimantan Timur, dalam melawan musuhnya. Eksplorasi dari tari
Kancet Papatai dihadirkan kembali melalui bentuk versi penulis. Manfaat dari
eksplorasi tari Kancet Papatai yaitu untuk menguatkan nilai-nilai yang terkandung
dalam karya. Usaha visualisasi dilakukan dengan proses stilisasi figur kedalam
rancangan ilutrasi 2 dimensi.

Perwujudan karya tidak terlepas dari pertimbangan artistik mengenai media
dan teknik yang akan digunakan. Rancangan karya diaplikasikan dengan
penggabungan beberapa teknik pengerjaan tekstil. Pengembangan yang telah
dilakukan seperti alternatif bahan dari hasil eksprerimentasi penulis dengan ikat-
celup dan batik, lalu sulam tapis yang digunakan untuk mengaplikasikan applique,
disatukan dengan mempertimbangkan aspek-aspek estetika.

Akhirnya penciptaan ini menghasilkan karya tekstil kontemporer, yakni tiga
judul karya panel tekstil kontemporer. Karya dengan kebaruan-kebaruan dari segi
bobot, wujud, maupun penampilannya, penulis harapkan dapat menjadi media
pembelajaran maupun kontribusi kajian bagi praktik perwujudan karya-karya seni

berikutnya.

. Saran

Proses penciptaan tugas akhir ini melalui beberapa kali percobaan yang gagal
dan yang berhasil. Penulis mendapatkan beberapa pembelajaran dalam pembuatan
karya. Khususnya eksplorasi beragam jenis bahan-bahan kain menambah
pemahaman penulis terhadap karakter bahan, sehingga dapat diaplikasikan dengan
teknik-teknik menyulam. Kendala terdapat pada pemilihan bahan kain dengan serat
yang terlalu rapat dan bahan yang terlalu tebal. Jenis kain ini memberikan tantangan
lebih untuk mengusahakan kerapihan menyulamnya. Kendala lain adalah pemilihan
jenis benang yang bukan khusus untuk menyulam menjadi mudah untuk kusut
ataupun terurai saat diaplikasikan dengan teknik sulam tapis.

Bersabar dan berhati-hati pada proses perwujudan merupakan keahlian yang
harus dilatih dalam pengerjaan karya kriya, akan tetapi hasil sulaman yang tidak

sempurna memberikan nilai keindahan tersendiri jika dibandingkan dengan hasil
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mesin jahit. Penulis menyarankan agar lebih sensitif dalam memilah jenis-jenis
bahan dalam berbagai teknik. Hal tersebut juga menjadi pertimbangan penulis
dalam membuat karya-karya kedepannya. Semoga menjadi perhatian dan semoga

juga dapat bermanfaat bagi pembaca.
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